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Abstrak

High engagement with short-video platforms such as TikTok has the potential to trigger body
dissatisfaction and social anxiety among female nursing students. This study aimed to analyze
the relationship between TikTok use intensity, body dissatisfaction symptoms, and social anxiety
among undergraduate nursing students at Universitas Faletehan during the 2025/2026
academic year. An analytical quantitative cross-sectional design was conducted among 251
nursing students selected via proportionate stratified random sampling. Data were collected
using the TikTok Intensity Scale, the Body Shape Questionnaire (BSQ-34), and the Social
Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A). Statistical analyses included univariate distribution,
Chi-Square bivariate test, and multivariable binary logistic regression. The results showed that
the majority of respondents had high (44.2%) and moderate (39.0%) TikTok use intensity. The
overall prevalence of body dissatisfaction reached 72.9%, while moderate-to-high social
anxiety was documented in 70.5% of respondents. Bivariate analysis revealed significant
associations between high TikTok intensity and body dissatisfaction (p=0.000; OR=4.38, 95%
CI: 2.57-7.46) as well as social anxiety (p=0.001; OR=3.14; 95% CI: 1.71-5.78).
Multivariable logistic regression identified high TikTok intensity as the most dominant predictor
of psychological distress (Exp(B)=4.14, p=0.000; 95% CI: 2.37-7.22), followed by daily access
duration >3 hours (Exp(B)=2.18; p=0.008) and early academic level (Exp(B)=1.84, p=0.028).
In conclusion, excessive engagement with TikTok significantly increases the risk of distorted
body image and interpersonal anxiety. Higher nursing education institutions are recommended
to implement digital literacy psychoeducation and mindful social media use programs.

Keywords: body dissatisfaction; nursing students; psychosocial problems, social anxiety,
TikTok intensity

ABSTRAK

Tingginya interaksi di TikTok berpotensi memicu body dissatisfaction dan kecemasan sosial
pada mahasiswi keperawatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan intensitas
penggunaan TikTok dengan gejala body dissatisfaction dan kecemasan sosial pada mahasiswi
keperawatan di Universitas Faletehan Tahun Akademik 2025/2026. Desain penelitian adalah
kuantitatif analitik cross-sectional pada 251 mahasiswi yang dipilih menggunakan stratified
random sampling. Pengumpulan data menggunakan Kuesioner Intensitas TikTok, Body Shape
Questionnaire (BSQ-34), dan Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A). Analisis data
meliputi uji Chi-Square dan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
responden memiliki intensitas TikTok tinggi (44,2%) dan sedang (39,0%). Prevalensi body
dissatisfaction mencapai 72,9% dan kecemasan sosial mencapai 70,5%. Uji bivariat
membuktikan hubungan signifikan antara intensitas TikTok dengan body dissatisfaction
(p=0,000; OR=4,38; 95% CI: 2,57-7,46) serta kecemasan sosial (p=0,001; OR=3,14; 95% CI:
1,71-5,78). Analisis multivariat menunjukkan intensitas TikTok tinggi merupakan prediktor
paling dominan terhadap masalah psikososial (Exp(B)=4,14; p=0,000; 95% CI: 2,37-7,22).
Disimpulkan bahwa intensitas penggunaan TikTok yang tinggi secara signifikan meningkatkan
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risiko ketidakpuasan tubuh dan kecemasan sosial. Institusi disarankan menerapkan program
psikoedukasi literasi digital dan mindful social media use.

Kata Kunci: body dissatisfaction;, kecemasan sosial; mahasiswi keperawatan; masalah
psikososial; TikTok

PENDAHULUAN

Masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal (emerging adulthood,
rentang usia 18-25 tahun) merupakan fase krusial dalam pembentukan identitas diri,
kemandirian emosional, serta maturitas psikososial. Pada fase ini, individu menghadapi
tuntutan sosial dan akademis yang semakin kompleks. Bagi mahasiswi keperawatan,
tantangan yang dihadapi bersifat ganda (dual burden), di mana di satu sisi mereka
dihadapkan pada standar profesionalisme, interaksi klinis, dan performa laboratorium,
sementara di sisi lain mereka tetaplah kelompok usia muda yang rentan terhadap
tekanan sosial, persepsi citra tubuh (body image), dan kebutuhan akan penerimaan
kelompok sebaya.

Di era transformasi digital saat ini, platform video pendek seperti TikTok telah
berkembang menjadi media sosial yang paling dominan di kalangan Generasi Z.
Indonesia menempati peringkat teratas secara global dengan jumlah pengguna aktif
mencapai lebih dari 194 juta jiwa, di mana lebih dari 55% merupakan kelompok usia
18-24 tahun dengan proporsi perempuan yang sangat dominan !. Karakteristik khas
TikTok seperti algoritma For You Page (FYP), filter pengubah visual (beauty filters),
serta konten yang menonjolkan estetika penampilan menciptakan lingkungan digital
yang memicu konsumsi visual intensif >3

Paparan konten visual yang telah terkurasi dan tidak realistis tersebut
mendorong terjadinya perbandingan sosial ke atas (upward social comparison), yaitu
kecenderungan membandingkan kondisi fisik diri dengan figur berpenampilan ideal *°.
Berdasarkan Social Comparison Theory dan Objectification Theory, perbandingan yang
berulang menstimulasi internalisasi standar kecantikan sempit, yang memicu gejala
body dissatisfaction **'. Kondisi ini berpotensi meningkatkan kecemasan sosial (social
anxiety) yang ditandai dengan fear of negative evaluation saat berinteraksi tatap muka
89 Bagi mahasiswi keperawatan, kecemasan sosial dapat mengganggu rasa percaya diri
saat presentasi, ujian praktikum laboratorium OSCE, dan komunikasi terapeutik dengan

pasien 1013,
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Meskipun kajian mengenai dampak media sosial terhadap remaja telah banyak
dilakukan, penelitian yang secara spesifik menganalisis hubungan antara intensitas
TikTok dengan gejala body dissatisfaction dan kecemasan sosial pada mahasiswi
keperawatan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial (TikTok) dengan
gejala body dissatisfaction dan kecemasan sosial pada mahasiswi keperawatan di
Universitas Faletehan Tahun Akademik 2025/2026 serta mengidentifikasi prediktor

yang paling dominan.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah kuantitatif analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang (cross-sectional). Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Faletehan, Kota Serang, Banten pada periode Februari hingga
Juli 2026. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswi aktif Program Studi D3 dan S1
Keperawatan sejumlah 985 orang (D3 = 227 orang, S1 = 758 orang). Besar sampel
minimal dihitung menggunakan rumus Slovin pada tingkat signifikansi e = 0,05
sehingga diperoleh target 285 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling berdasarkan kriteria inklusi: mahasiswi
aktif usia 18-25 tahun, aktif menggunakan TikTok minimal 1 tahun dengan durasi
minimal 1 jam/hari, dan menandatangani informed consent. Sebanyak 251 kuesioner
kembali terisi lengkap dan memenuhi seluruh kriteria (kelayakan data 88,1%).

Pengumpulan data menggunakan 3 instrumen terstruktur: (1) Kuesioner
Intensitas TikTok modifikasi Facebook Intensity Scale (15 item, Likert 1-5, kategori:
rendah <45, sedang 45-59, tinggi >60) '>2!; (2) Body Shape Questionnaire (BSQ-34)
(34 item, Likert 1-6, skor 34-204) ?2; dan (3) Social Anxiety Scale for Adolescents
(SAS-A) (22 item, Likert 1-5, skor 22—110) '3. Uji validitas korelasi Pearson pada 30
responden menunjukkan seluruh item wvalid (r > 0,30), dengan nilai reliabilitas
Cronbach's Alpha sebesar 0,864 (Skala TikTok), 0,942 (BSQ-34), dan 0,878 (SAS-A).
Analisis data dilakukan dengan program SPSS 26.0 mencakup univariat (frekuensi dan
persentase), bivariat (uji Chi-Square dan Odds Ratio pada o = 0,05), serta multivariat

(regresi logistik biner metode Backward Stepwise LR).
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik sosiodemografi responden dan variabel penelitian disajikan pada
Tabel 1. Mayoritas mahasiswi berasal dari Program Studi S1 Keperawatan (66,1%) dan
berada pada tingkat akademik awal (Tingkat 1 sebesar 38,6% dan Tingkat 2 sebesar
32,3%). Berdasarkan durasi akses, sebanyak 59,4% mahasiswi mengakses TikTok lebih
dari 3 jam setiap hari.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian (n

=251)
Variabel Penelitian Frekuensi (f) Persentase (%)
Program Studi: 85 33,9
- D3 Keperawatan 166 66,1
- S1 Keperawatan
Tingkat Akademik: 97 38,6
- Tingkat 1 81 32,3
- Tingkat 2 70 27,9
- Tingkat 3 3 1,2
- Tingkat 4
Durasi Akses TikTok per 102 40,6
Hari: 149 59,4
-1-3Jam
->3 Jam
Intensitas Penggunaan 42 16,7
TikTok: 98 39,0
- Rendah (Skor < 45) 111 442
- Sedang (Skor 45 — 59)
- Tinggi (Skor > 60)
Gejala Body Dissatisfaction: 68 27,1
- Tidak Ada (< 80) 76 30,3
- Ringan (80 — 110) 69 27,5
- Sedang (111 — 140) 38 15,1
- Berat (> 140)
Tingkat Kecemasan Sosial: 74 29.5
- Rendah (< 50) 109 43,4
- Sedang (50 — 69) 68 27,1
- Tinggi (= 70)
Total 251 100,0

Hasil analisis bivariat hubungan intensitas TikTok dengan body dissatisfaction
dan kecemasan sosial disajikan pada Tabel 2. Responden dengan intensitas TikTok
tinggi memiliki proporsi body dissatisfaction kategori sedang-berat yang jauh lebih

besar (61,3%) dibandingkan kelompok intensitas rendah-sedang (27,9%). Uji Chi-
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Square membuktikan hubungan yang signifikan (p=0,000; OR=4,38; 95% CI: 2,57—
7,46). Demikian pula, kecemasan sosial sedang-tinggi lebih banyak dialami oleh

kelompok intensitas tinggi (83,8%) dibandingkan kelompok intensitas rendah-sedang
(60,0%) dengan nilai p=0,001 (OR=3,14; 95% CI: 1,71-5,78).

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Intensitas TikTok dengan Body

Dissatisfaction dan Kecemasan Sosial (n = 251)

Variabel Kategori Intensitas Intensitas  p-value OR
Dependen Rendah/Sedang  Tinggi f 95%
f (%) (%) Cl
Body Tidak Ada/ 101 (72,1%) 43 (38,7%) 0,000 4,38
Dissatisfaction Ringan 39 (27,9%) 68 (61,3%) (2,57 -
Sedang / 7,46)
Berat
Kecemasan Rendah 56 (40,0%) 18 (16,2%) 0,001 3,14
Sosial Sedang / 84 (60,0%) 93 (83,8%) (1,71 -
Tinggi 5,78)
Total 140 (100,0%) 111
Mahasiswi (100,0%)

Hasil pemodelan akhir regresi logistik berganda pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa variabel Intensitas TikTok Kategori Tinggi merupakan prediktor paling dominan
terhadap munculnya masalah psikososial pada mahasiswi (Exp(B)=4,14; p=0,000; 95%
CI: 2,37-7,22), didampingi oleh durasi akses >3 jam/hari (OR=2,18; p=0,008) dan
status mahasiswi di tingkat akademik awal (OR=1,84; p=0,028).

Tabel 3. Pemodelan Akhir Regresi Logistik Berganda Prediksi Masalah

Psikososial Mahasiswi

Variabel Koefisien Exp(B)/
Independen ®) S.E. Wald  p-value glf 95% CI
Intensitas 1,421 0,284 25,040 0,000 4,14 2,37 —
TikTok 722
Tinggi
Durasi 0,782 0,296 6,974 0,008 2,18 1,22 -
Akses (>3 3,90
Jam/Hari)

Tingkat 0,612 0,278 4,843 0,028 1,84 1,07 -
Akademik 3,18
Awal (Tkt 1

& 2)

Konstanta -1,845 0,362 25,981 0,000 0,158 -
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PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini membuktikan tingginya prevalensi ketidakpuasan tubuh
(72,9%) dan kecemasan sosial (70,5%) pada mahasiswi keperawatan di Universitas
Faletehan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Firdaus et al. !> serta Marengo et al. '’
yang melaporkan tingginya kerentanan citra tubuh pada perempuan dewasa muda akibat
paparan platform visual digital. Analisis butir kuesioner BSQ-34 menunjukkan skor
tertinggi pada item perasaan iri terhadap fisik orang lain dan rasa tertekan untuk
memiliki tubuh langsing seperti tren di media sosial. Hal ini mengonfirmasi
berlangsungnya proses upward social comparison dan internalisasi standar kecantikan
sempit yang terus terstimulasi oleh konten kecantikan dan kebugaran viral di TikTok
457

Pada mahasiswi keperawatan, tekanan terhadap citra tubuh kian diperkuat oleh
tuntutan profesionalisme penampilan fisik dan kerapian seragam dinas keperawatan
(seragam putih klinis dan atribut laboratorium). Mahasiswi yang mempersepsikan
tubuhnya kurang proporsional cenderung memandang dirinya secara negatif. Selain itu,
tingginya derajat kecemasan sosial mencerminkan fenomena cyber-culture di mana
generasi muda terbiasa menggantungkan penerimaan diri pada umpan balik semu
seperti jumlah likes dan komentar di media sosial *!°. Berdasarkan skala SAS-A, skor
tertinggi terkonsentrasi pada subdimensi Fear of Negative Evaluation (FNE). Hal ini
berdampak langsung pada dinamika perkuliahan, seperti rasa gugup berlebih saat
presentasi asuhan keperawatan dan ketakutan dihakimi salah saat evaluasi praktikum
laboratorium klinik (OSCE) 13?3,

Uji bivariat membuktikan hubungan signifikan antara intensitas TikTok dengan
body dissatisfaction (OR=4,38) dan kecemasan sosial (OR=3,14). Temuan ini sejalan
dengan studi Pedalino & Camerini 26, Veldhuis et al. 2°, dan Chae !'. Fitur filter
kecantikan visual dan algoritma rekomendasi personalisasi memperlebar jurang persepsi
antara tubuh nyata dan tubuh ideal fantasi ?’. Keterikatan digital yang berlebihan
mengikis ketahanan emosional individu saat berhadapan dengan interaksi dunia nyata
(problematic social media use) '8,

Analisis multivariat menegaskan bahwa Intensitas Penggunaan TikTok
merupakan prediktor paling dominan (OR=4,14), membuktikan bahwa keterikatan

emosional dan psikologis pada media digital memiliki dampak yang lebih kuat
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dibandingkan sekadar durasi waktu. Mahasiswi tingkat awal (Tingkat 1 & 2) memiliki
kerentanan lebih tinggi (OR=1,84) karena masih berada dalam fase adaptasi transisi ke
lingkungan akademik keperawatan yang sarat disiplin dan beban praktikum klinis. Oleh
karena itu, intervensi keperawatan jiwa perlu memprioritaskan edukasi literasi digital
kritis, mindful social media use, serta pelatihan asertivitas guna menumbuhkan

penerimaan diri calon ners profesional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas mahasiswi keperawatan di Universitas Faletehan memiliki intensitas
penggunaan TikTok dalam kategori tinggi (44,2%) dan sedang (39,0%), dengan 59,4%
mengakses >3 jam/hari. Prevalensi body dissatisfaction mencapai 72,9% dan kecemasan
sosial mencapai 70,5%. Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas TikTok
dengan gejala body dissatisfaction (p=0,000; OR=4,38) serta kecemasan sosial
(p=0,001; OR=3,14). Intensitas TikTok kategori tinggi terbukti menjadi prediktor paling
dominan terhadap timbulnya masalah psikososial mahasiswi (Exp(B)=4,14; p=0,000).

Disarankan bagi pihak institusi dan fakultas untuk mengoptimalkan layanan Unit
Bimbingan Konseling Mahasiswa melalui penyediaan program skrining kesehatan
mental berkala, workshop literasi digital (mindful social media use), serta pelatihan
manajemen kecemasan interpersonal. Dosen keperawatan jiwa disarankan
mengintegrasikan penguatan konsep diri dan komunikasi terapeutik asertif dalam
pembelajaran laboratorium, serta memberikan pendampingan adaptif bagi mahasiswa
tingkat awal. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan studi intervensi longitudinal

untuk menguji efektivitas modul psikoedukasi digital.
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